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IMPLEMENTASI RAPID APPLICATION DEVELOPMENT TERHADAP 
MOBILE LIBRARY DI PERPUSTAKAAN UIN SUNAN AMPEL SURABAYA 
 
Oleh: 
Firza Hardy Nugraha 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan salah satu bagian untuk 
mendukung tercapainya dengan Misi UIN Sunan Ampel Surabaya dapat menjadi poros 
belajar yang representatif bagi civitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya. Setiap 
bertambahnya tahun pastinya Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya menambah 
layanan untuk civitas akademika di UIN Sunan Ampel Surabaya. Salah satunya dengan 
adanya sistem informasi berbasis website yang dapat diakses melalui 
catalog.uinsby.ac.id. Banyak pemustaka khususnya mahasiswa mengalami keresahan 
dalam pengembalian karena tidak terdapat fitur pengingat untuk tenggan waktu 
mengembalikan buku. Serta berakibat jumlah denda yang bertambah banyak untuk 
setiap harinya. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk pemustaka lebih leluasa 
menggunakan layanan Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya yang dikemas dalam 
suatu aplikasi mobile library dengan menggunakan framework Ionic. Penelitian ini 
menggunakan metode RAD untuk mengembangkan aplikasi. Kelebihan dan kekurang 
dalam metode RAD salah satunya, kelebihan RAD mempunyai sifat fleksibel dalam 
pengembangannya jadi tidak menunggu proses satu ke satu untuk dapat dikerjakan. 
Hasil dalam penelitian ini adalah terciptanya aplikasi mobile library yang terdapat fitur 
perpanjangan online, pengingat tanggal kembali buku yang dipinjam, dan jumlah total 
denda buku yang mengalami keterlambatan. Sehingga tidak mengganggu sirkulasi 
buku apabila mengalami keterlembatan dalam pengembalian buku dan tetap terjaga 
pemerataan disetiap pemustaka. 
 
Kata Kunci : Mobile library, Ionic, Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya 


































RAPID APLICATION DEVELOPMENT IMPLEMENTATION OF MOBILE 




Firza Hardy Nugraha 
The library of State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya, UINSA, is the one of 
part which supports for the university mission to be a representative learning for 
UINSA academic association. Every year UINSA library develops the services for the 
visitors. One of them is the using of website as a information system that can be 
accessed in catalog.uinsby.ac.id. There are a lot of users, especially higher students, 
getting restless because from the system there is no reminder when the users need to 
get back the books that they borrowed. It is the one of reasons why some of them return 
their books lately and they need to pay the fine. This research aims to make the users 
of the website feel easier and help to solve that problem that stated above using 
framework ionic in mobile library application. This research use RAD method for 
improving the use of application. The one of advantages in using this method is flexible 
in the development. It can be work for some processes in a time and we do not need to 
wait one process until done. The result of this research is the creation of mobile library 
which has the new features. There are extension online feature, date of books return 
reminder, and the amount of the fine to be paid if the users return the books lately. It 
will help to decrease the number of delay in books return. 
 
Keywords : Mobile Library, Ionic, State Islamic University of Sunan Ampel Library.   
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Teknologiiinformasiidanikomunikasiiatau ICT (Information and 
Communication Technology) telahimenjadiibagianiyang tidakiterpisahkan dari 
aktifitasiapapun. Oleh karena itu, setiapiinstansi selalu untuk mengintegrasikan 
dariikebutuhan manual sampaiidi komputasi, untukimembangun dan 
memberdayakan SDMiberbasisipengetahuanisupayaidapat bersaingidi kanca 
dunia (Muasaroh, 2007). Ilmuipengetahuan dan teknologiiinformasiiyang 
berkembang selama ini telahimemberikanimanfaatidalam sehari-harinya, haliini 
dirasakan padaibagianiperpustakaan. Adanya komputer, internet, hingga alat 
komunikasi lainnya seperti smartphone yang telah dipermudah dalamimengakses 
data, mengolahidata, daniberkomunikasiiyang takiterbatasijarak daniwaktu. 
Pemustaka hampirisemuaimenggunakaniinternetidanimemanfaatkannyaiuntuk 
mecariikebutuhaniinformasiimenggunakaniselulerigenggamnya. 
Dalam rangka melaksanakan Tri Dharma PerguruaniTinggi perpustakaan 
dalamiperguruanitinggi memiliki poros penting untuk berjalannya suatu 
pendidikan, penelitian danipengabdian kepadaimasyarakat. Serta dapat 
dijelaskan sebagai “jantung universitas” sebagai penunjang informasiidi 
perguruanitinggi (NS, 2006). Karena tanpaiadanyaiperpustakaan, pembelajaran 
diiUniversitas akanikurangimaksimal.  
Perpustakaan UIN Sunan Ampelimerupakaniperpustakaaniperguruan tinggi 
yangisecaraiumum telahimenggunakan teknologiiinformasiisebagaiipenunjang 
berjalannyaisuatuiorganisasi. Pemanfaatan teknologiiinformasi sudahiditerapkan 
dalamisistemiperpustakaaniyangiterintegrasi samaihalnyaipengolahanikoleksi, 
layananisirkulasi, layananireferensi, penelusuraniOPAC (Online Public Acces 
Catalog), digitalisasiikoleksi sertaipenggunaaniinternetisebagai media 
penyebaran informasi dalam mengakses informasi diitempatimanaisaja 
daniwaktu kapanisaja.  

































Meningkatnya penggunaan perangkat mobile atau ponsel genggam untuk 
kebutuhan akses internet, menjadi peluang dan tantangan tersendiri di 
perpustakaan untuk menambah dan meningkatkan layananannya. Berbagai 
perpustakaan sudah berusaha untuk menggabungkan setiap layanan dengan 
mengikuti perkembangan teknologiimobileiuntukimenciptakanikonsep yang 
disebut mobile library. Kegiatan yang dijalankan yaitu menyimpan, 
mendapatkan, danimenyebarluaskaniilmu pengetahuanidalam perangkat mobile 
sehingga bisa diakses secara online. 
Pengembang mobile library berbasis android di Universitas Ahmad Dahlan, 
membantuipengguna dalam memonitoristatusibuku yang dipinjam danitanggal 
jatuh tempo untuk meminimalisir keterlambatan saat pengembalian buku 
(Hendriana, 2015). Layanan mobile libraryiyangiinovatif, diartikanibahwa 
perpustakaan memanfaatkanimobile yangidimanaipenggunaidapatimelihat, 
mencariidanimemperoleh layanan dariiperpustakaanitanpaidibatasiiwaktuidan 
tempat (Chang et al., 2016). Perancanganidan impementasi mobile library 
application berbasis android juga pernah dilakukanioleh (Chiu et al., 2015) untuk 
PerpustakaaniNationaliUniversity ofiTainan, penggunaidapatidenganimudah 
melihatiinformasiimengenaiikoleksiibuku, bukuibaru, personalilibraryirecord 
melaluiiperangkatimobileiyangidimiliki. Dengan mengimplementasikan aplikasi 
m-library berbasis android ke dalam layanan perpustakaan, dapat memungkinkan 
interaksi yang lebih dekat antara pengguna dengan sistem perpustakaan, 
khususnya akses ke personal library account, sehingga pengguna dapat 
memonitor status peminjamanibukuiyangimerekaimilikiikapan sajaidanidi mana 
saja tanpaiperluidatang dan bertanya langsung ke petugas perpustakaan. 
Sebagianibesar koleksiiyang terdapat diiperpustakaaniUIN SunaniAmpel 
Surabaya dipinjam oleh mahasiswa. Proses peminjaman di perpustakaan 
mahasiswa diminta untuk menunjukkan kartu tanda perpustakaan. Selanjutnya 
mahasiswa dapat menggunakan buku tersebut dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan. Pemberianijangka waktu peminjaman agar jumlah buku yang 
terbatasidapat digunakan secaraibaik oleh mahasiswaiyangilain. Akanitetapi 

































karena padatnya kegiatan yang diikuti mahasiswa membuat beberapa dari 
mereka lupa untuk mengembalikan buku ke perpustakaan secara tepat waktu, 
sehingga mengakibatkan banyak bukuiyangitertahanipadaimahasiswa. Salah satu 
penyebab permasalahan di atas adalah tidak adanya reminder batas waktu 
pengembalian buku, sehingga menyebabkan banyak buku yang terlambat 
dikembalikan, sertaibelum tersedianyaiwadah komunikasiiantaraimahasiswa dan 
petugas perpustakaan. Maka dibutuhkan suatu aplikasi yang mampu memberikan 
notifikasi pengembalian, memperpanjang peminjaman, diharapkan dapat 
mengoptimalkan penggunaan buku yang tersedia di perpustakaan. 
Berdasarkanikondisi tersebutipenelitiimenuangkanibentukipengembangan 
sistem di perpustakaaniUINiSunaniAmpeliSurabayaiberbasisiandroididalam 
bentukiskripsiiyang berjudul “Implementasi Rapid Application Development 
Terhadap m-Library Di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya” 
menggunakanimetode Rapid Application Development (RAD) karena dapat 
membantuipengembanganiaplikasi yang berfokusipada waktuipenyelesaian 
projek. Dengan adanya aplikasi m-Library ini diharapkan dapat membantu dalam 
aktifitas mahasiswa meminjam atau mencari buku di perpustakaan UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan lataribelakangiyangitelahidikemukakan diiatas, makairumusan 
masalahidalamipenilitianiiniiadalah sebagaimana berikut 
1. Bagimana merancang aplikasi mobile library berbasis Android yang bisa 
diterapkan di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya? 
2. Bagimana membuat aplikasi mobile library berbasis Android yang bisa 
diterapkan di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya? 
1.3 Batasan Masalah 
Perlu adanya Batasanimasalahiyangiterdapatipadaipenelitianiini, dapat 
dilihat sebagaiiberikut: 
1. Aplikasiiyang akan dibanguniberbasis mobile android. 

































2. Dalam penelitian ini sistem akan mengelolah fitur pencarian, data 
peminjaman, perpanjangan peminjaman, dan reminder. 
3. Penelitian pada aplikasi m-library menggunakanimetodeiRapid Application 
Development (RAD). 
4. Studi kasus di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berkaitan denganilatar belakang dan rumusanimasalahiyangitelah 
dijabarkan makaipenelitianiiniimemilikiitujuan, antara lain: 
1. Merancang aplikasi mobile library di Perpustakaan UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
2. Membuat aplikasi mobile library di Perpustakaan UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil dariipenelitianiiniidiharapkanidapatimemberikanimanfaat, antarailain: 
1. Menghasilkan aplikasi mobile library berbasis android yang dapat sebagai 
refrensi untuk diimplementasikan di Perpustakaan UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
2. Mengingatkan tentang masa peminjaman di Perpustakaan. 
3. Memudahkan dalam memperpanjang masa peminjaman di perpustakaan. 
4. Membantu dalam mencari koleksi perpustakaan melalui smartphone secara 
langsung. 
5. Mengetahui informasi denda buku yang didapatkan. 
1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan skripsi Program StudiiSistem InformasiiFakultas 






































BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab pertama berisi Latar belakang, Perumusan masalah, Batasan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab keduaiberisiilandasaniteori, paradigma, cara pandang, danitinjauan 
penelitianiterdahulu. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab iniiberisiiseluruhitahapan, metode, tools, atauiproseduriyangitelah 
dirancangidideskripsikanitahapannyaidenganirinci. 
BAB IV GAMBARAN UMUM SASARAN PENELITIAN 
Pada bab ini berisi penjelasan dari instansi penelitian. 
BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan memaparkan hasil-hasil dari seluruh tahapan penelitian, 
dari tahap analisis, desain, implementasi desain, hasil testing dan 
implementasinya. 








































2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Sebagaiirujukanipenelitian dalam penyusunan skripsiidengan ini 
memaparkan hasil dariipenelitianiterdahuluiberkaitanidenganitemaiyangiakan 
dijadikanipenelitian. Tabel 2.1imerupakanitabelidariipenelitianiterdahulu: 
Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Judul Tahun Hasil 




































.Net 2010. Database yang 
digunakan MySQL. dengan 
menggunakan barcode 
petugas perpustakaan lebih 






2018 Menggunakan konsep Three-
tier untuk mengembangkan 
aplikasi. Framework yang 
digunakan ReactJS, dan 
Framework Laravel untuk 
Admin. Database yang 
digunkana MySQL. Aplikasi 
yang dikembangkan dapat 
mengirimkan notifikasi 
jadwal pengembalian buku, 
memperpanjang masa 
peminjaman secara online, 
dapat memesan (booking)  

































Tabel 2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu lanjutan 
    buku yang tersedia, dapat 
mengirimkan pesan online 
kepada admin. 






2018 Penelitian iniiberhasil 
mengembangkanisebuah 
prototipe aplikasi m-library 
meliputi akses pencarian 
koleksi buku dan jurnal, 
personalilibraryiaccount, 
perpanjangimasa peminjaman 
buku, peminaman dan 
reservasiibuku. Menggunakan 
tools Android Studio. 
Database yang digunakan 
MySQL. 
 
Penjelasanirefrensi penelitian diatas terdapatirelevansi dan perbedaan 
denganipenelitian penulis. Pada penelitian yang dilakukanioleh 
penulisidijelaskan sebagaiiberikut: 
1. Metodeipengembangan sistem informasi menggunakanimetode RAD 
(Rapid Application Development). Dengan menggunakan RAD penulis 
harus memahami karakter dari metode pengembangan sistem informasi 
dibandingkan dengan metode pengembangan sistem informasi yang lainnya. 
2. Analisis menggunakaniDFD (DataiFlowiDiagram) dalamibentuk Analisis 
sistem yang sedang berjalan, Diagram konteks, DFD level 0, DFD level 1, 
DFD level 2, 3. Dengan menggunakan analisis DFD peneliti dapat 
memahami kebutuhan pengguna dan proses bisnis di Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 
3. Framework yang digunakan untuk pengembangan aplikasi menggunakan 
Framework Ionic. Dengan menggunakan Framework Ionic penulis harus 
memahami struktur bahasa dan karakter Framework Ionic. 

































2.2 Teori Dasar yang Digunakan 
2.2.1 Metode RAD 
Siklus hidup Tradisional dirancangidi tahun 1970-an, danimasih 
banyakidigunakan hinggaisaatiini, berdasarkanipendekataniterstruktur 
yang bertahapiuntuk mengembangkanisistem. Urutan atau langkah 
yangirumit iniimemaksa user untukikeluarisetelah menyelesaikan 
spesifikasi masing-masing sebelum pengembangan dapatimelanjutkan 
keilangkahiberikutnya. Persyaratan daniperencanaan kemudian 
berhentiidan sistemidiimplementasikan serta diuji. Dengan 
konvensionalimetode, ada penundaaniyang lamaisebelum pelanggan 
dapatimelihatihasiliapapun daniproses pembangunanidapatimengambil 
waktuibegitu lamaisehingga pelangganibisnisidapatimengubahisecara 
mendasarisebelumisistemiiniisiapiuntukidigunakan. 
Sebagai tanggapaniterhadap, langkahisearahiStagewiseiatauiModel 
WateriFall, BarryiBoehm, Ketua SWiEngineer di TRW, 
memperkenalkaniModelidevelopment Spiralinya. ModeliSpiraliadalah 
risikoidriven, sebagaiilawan dari kodeidriven, pendekataniyang 
menggunakan pemodelaniprosesidaripada faseimetodologi. Melalui 
model nya, Boehm pertamaikaliidiimplementasikan perangkatilunak 
prototyping sebagai cara untukimengurangiirisiko. Pengembangan 
prosesiSpiral Modelimemisahkaniproduk keibagian-bagianiyangikritis 
atauitingkatisementara melakukanianalisisirisiko, prototyping, dan 
langkah yangisama diisetiapitingkatan. Demikianipula, Tom Gilb's 
evolusioneriLifeiCycle didasarkan pada evolusiiprototyping alasan 
mana prototipeitumbuhidanihalus keifinaliproduk. 
Karya Boehm dan Gilb membuka jalan bagi perumusanimetodologi 
yang disebut Rapid Prototyping Iteratif Produksi (RIPP) DuPont di 
pertengahan-ke-akhiri1980-an. James Martinikemudianidiperluasikerja 
yang dilakukan diiDuPontidanitempatilainikeidalamisuatuiproses, lebih 
besarilebih formal, yangitelah menjadiidikenal sebagai Rapid 

































ApplicationiDevelopment (RAD). RAD kompresipengembangan 
langkah demiilangkah metodeikonvensional menjadi proses berulang. 
PendekataniRADidemikian termasuk mengembangkan dan 
memperbaiki model data, model proses, dan prototipe secara parallel 
menggunakan prosesiiteratif. PersyarataniPenggunaidiperhalus, solusi 
dirancang, solusinya adalah prototyped, prototipe ditinjau, 
masukanipenggunaidisediakan, daniprosesidimulaiilagi. 
Rapid Application Development (RAD) jugaistrategiisiklusihidup 
yang ditujukaniuntuk menyediakan pengembangan yangijauhilebih 
cepatidan mendapatkan hasil dengan kualitasiyang lebihibaik 
dibandingkan denganihasil yang dicapai melaluiisiklusitradisional 
(McLeod, 2002). RADimerupakanigabungan dariibermacam-macam 
teknik terstruktur denganiteknikiprototypingidaniteknikipengembangan 
joint application untukimempercepatipengembangan sistem atau 
aplikasi (Bentley, 2004). Dari definisiikonsepiRAD ini, dapat 
dilihatibahwa pengembanganiaplikasiidengan menggunakanimetode 
RADiini dapatidilakukanidalamiwaktuiyangirelatifilebihicepat. 
Pemaparan konsep yangilebih spesifikilagi dijelaskanioleh 
Pressman (2005) dalam bukunya, “Software Engineering: A 
Practition’s Approach”. Ia mengatakan bahwa RAD adalah 
prosesimodeliperangkat lunakiinkremental yang menekankanisiklus 
pengembanganiyang singkat. Model RADiadalahisebuahiadaptasi 
“kecepatan tinggi” dari modeliwaterfall, dimana perkembanganipesat 
dicapaiidengan menggunakanipendekatan konstruksi berbasis 
komponen. Jika tiapikebutuhan danibatasan ruangilingkup projekitelah 
diketahuiidengan baik, proses RADimemungkinkan timipengembang 
untukimenciptakan sebuah “sistem yang berfungsi penuh” dalam 
jangkaiwaktuiyang sangatisingkat. Dari penjelasan Pressman (2012) ini, 
satuiperhatianikhusus mengenaiimetodologiiRAD dapatidiketahui, 
yakniiimplementasi metodeiRAD akaniberjalan maksimal 

































jikaipengembangiaplikasiitelah merumuskan kebutuhan dan 
ruangilingkup pengembanganiaplikasi denganibaik. 
SedangkanimenurutiKendall (2010), RAD adalah suatuipendekatan 
berorientasi objekiterhadap pengembanganisistem yangimencakup 
suatuimetodeipengembangan sertaiperangkatilunak. RAD bertujuan 
mempersingkatiwaktu yang biasanya diperlukan dalamisiklus 
hidupipengembangan sistem tradisional antara perancanganidan 
penerapanisuatu sistemiinformasi. Padaiakhirnya, RAD sama-sama 
berusahaimemenuhiisyarat-syaratibisnisiyangiberubahisecaraicepat. 
Menurut Kendall (2010), terdapatitiga fase dalam RAD yang 
melibatkanipenganalisis dan penggunaidalam tahapipenilaian, 
perancangan, danipenerapan. Adapuniketiga fase tersebutiadalah 
requirementsiplanning (perencanaanisyarat), RAD designiworkshop 
(workshopidesainiRAD), dan implementationi(implementasi). Sesuai 
denganimetodologi RAD menurut Kendall (2010), berikutiini adalah 
tahapipengembanganiaplikasi dariitiapifaseipengembanganiaplikasi. 
a. Requirements Planning (Perencanaan Syarat-Syarat) 
Dalam fase ini, pengguna dan penganalisisibertemuiuntuk 
mengidentifikasikan tujuan-tujuaniaplikasiiatauisistemisertaiuntuk 
mengidentifikasikanisyarat-syarat informasiiyangiditimbulkanidari 
tujuanitersebut. Orientasiidalam faseiini adalahimenyelesaikan 
masalah perusahaan. Meskipuniteknologi informasi dan 
sistemibisaimengarahkanisebagian dariisistemiyang diajukan, 
fokusnya akan selalu tetapipadaiupayaipencapaianitujuan-
tujuaniperusahaan (Kendall, 2010). 
b. RAD Design Workshop (Workshop Desain RAD) 
Faseiiniiadalahifaseiuntukimerancangidanimemperbaiki yang 
bisaidigambarkanisebagaiiworkshop. Penganalisisidanipemrogram 
dapatibekerjaimembangun danimenunjukkan representasiivisual 
desainidan pola kerjaikepadaipengguna. Workshop desain iniidapat 

































dilakukaniselama beberapaihari tergantung dariiukuraniaplikasi 
yangiakanidikembangkan. Selama workshop desain RAD, 
pengguna merespon prototipeiyang ada dan penganalisis 
memperbaiki moduliyang dirancangiberdasarkaniresponipengguna. 
Apabilaiseorang pengembangnya merupakan pengembang atau 
pengguna yang berpengalaman, Kendallimenilai bahwa usaha 
kreatif ini dapat mendorong pengembangan sampai pada tingkat 
terakselerasi (Kendall, 2010). 
c. Implementation (Implementasi) 
Pada fase implementasi ini, penganalisisibekerjaidenganipara 
pengguna secara intens selamaiworkshop danimerancangiaspek-
aspekibisnis daninonteknisiperusahaan. Segeraisetelahiaspek-
aspek ini disetujui danisistem-sistemidibangun danidisaring, sistem 
baru atau bagian dari sistemidiuji coba dan kemudian diperkenalkan 
kepadaiorganisasi (Kendall, 2010). 
Rapid application development (RAD)iadalah modeliproses 
pembangunaniperangkat lunakiyang tergolong dalam teknik 
incremental (bertingkat). RAD menekankanipadaisiklusipembangunan 
pendek, singkat, danicepat. Waktu yangisingkatiadalah batasan yang 
penting untukimodeliini. Rapid applicationidevelopmentimenggunakan 
metode iterative (berulang) dalamimengembangkan sistem diimana 
workingimodel (model kerja) sistem dikonstruksikanidi awal tahap 
pengembangan denganitujuanimenetapkanikebutuhan (requirement) 
user dan selanjutnyaidisingkirkan. Workingimodelidigunakanikadang-
kadang sajaisebagaiidesainidaniimplementasiisistemifinal (Nugroho, 
2017). 


































Gambar 2.1 Metode Pengembangan RAD (Nugroho, 2017) 
Model RAD mengadopsiimodel waterfallidenganimemodifikasi 
pengembangan sistemiinformasi dalamiwaktu singkatiyangidicapai 
dengan menerapkan: 
a. Componentibasediconstruction (pemrogramaniberbasisikomponen 
bukan procedural). 
b. Penekanan padaipenggunaaniulang (reuse)ikomponeniperangkat 
lunakiyangitelahiada. 
c. Pembangkitanikodeiprogramiotomatisiatauisemiiotomatis. 
d. Multiple team (banyak team), tiapitim menyelesaikan satu tugas 
yang selevelitapiitidakisama. Banyaknya timitergantungidari area 
dan kompleksitasnya sistem yang dibangun. Metode 
pengembangan aplikasiiperangkatilunakiyang akan digunakan 
yaitu metode Rapid Application Development (RAD). 
Metodeiiniimerupakan salah satuimetodeiyangidigunakaniuntuk 
mengembangkaniaplikasiiandroid (Android Mobile Development). 
MenurutiJames Martin “Rapid Application Development (RAD) 
yaitu pengembanganisiklus yangidirancang yang dapat 
memberikanipengembanganiyangijauh lebihicepat danihasil yang 
lebihiberkualitas tinggiidariipada yang dicapaiidenganisiklusihidup 
tradisional. Metode pengembanganiaplikasiiperangkatilunakiini 
terdiri dari empat tahapan yaituiRequirementsiPlanningiPhase, 

































UseriDesigniPhase, ConstructioniPhaseidaniCotuveriPhase (G. B. 
Shelly, 2009). 
Metode pengembanganisistemiRAD relatifilebih sesuaiidengan 
rencanaipengembanganiaplikasi yang tidak memiliki ruang lingkup 
yang besaridan akanidikembangkanioleh timiyangikecil. Namun, RAD 
memiliki kelebihan dan kekurangannya sebagaiisebuahimetodoligi 
pengembanganiaplikasi. Berikutiiniiadalahikelebihanimetodologi RAD 
menurutiMarakas (2006): 
a. Penghemataniwaktuidalamikeseluruhanifaseiprojekidapatidicapai. 
b. RAD mengurangiiseluruhikebutuhaniyangiberkaitanidenganibiaya 
projekidanisumberdayaimanusia. 
c. RAD sangatimembantu pengembangan aplikasi yang berfokusipada 
waktuipenyelesaianiprojek. 
d. Perubahan desainisistem dapatilebih berpengaruhidengan cepat 
dibandingkanidenganipendekatan SDLCitradisional. 
e. Sudut pandang useridisajikan dalamisistem akhiribaik melalui 
fungsi-fungsiisistemiatauiantarmukaipengguna. 
f. RAD menciptakan rasaikepemilikaniyang kuatidi antaraiseluruh 
pemangkuikebijakaniprojek. 
Sedangkan, mengacu pada pendapatiKendall (2010), makaidapat 
diketahui bahwaikekuranganipenerapan metode RAD adalahisebagai 
berikut: 
a. Dengan metodeiRAD, penganalisisiberusahaimempercepatiprojek 
denganiterburu-buru. 
b. Kelemahan yang berkaitanidengan waktu daniperhatianiterhadap 
detail. Aplikasi dapatidiselesaikanisecarailebihicepat, tetapiitidak 
mampu mengarahkan penekanan terhadap permasalahan-
permasalahaniperusahaaniyangiseharusnyaidiarahkan. 
c. Programmer yang tidak berpengalam akan mengalami kesusahan 
apabila menggunakan RAD karena programmer dan 

































analystidituntut untuk menguasai kemampuan baruisementara 
padaisaat yangisama mereka harus bekerjai] mengembangkan 
sistem. 
Padaipenelitian iniipenulis memberikanibeberapaialasanibaikidan 
buruk denganimenggunakan metode RADidalam suatuipenelitian. 
Antarailain: 
a. Alasan baik 
1. Menggunakan RAD untukimendapatkanisuatu desainiyang 
dapatiditerima oleh konsumenidan dapat dikembangkan dengan 
mudah. 
2. Menggunakan RADiuntuk memberikanibatasan-batasanipada 
suatuisistemisupayaitidakimengalamiiperubahan. 
3. Menggunakan RAD untukimenghematiwaktu, dan kalau 
memungkinkanibisa menghematibiayaiserta menghasilkan 
produkyangiberkualitas. 
4. Menggunakan RAD untuk mendapatkan suatu ke-fleksibel dari 
pengembanganiaplikasi. 
b. Alasan buruk 
1. Apabila menggunakaniRAD hanya untukimenghemat biaya 
pengembangan suatuisistem. Hal iniidisebabkanikarenaidengan 
menggunakan metode RAD membutuhkanisuatu timiyang 
mengerti betulimengenaiimanajemenibiaya. Sebabibila tidak, 
makaibiayaiyangidikeluarkaniakanimenjadiilebihibesar. 
2. Apabila menggunakan RADihanya untukimenghematiwaktu 
pengembangan suatuisistem. Hal iniidisebabkanikarenaidengan 
menggunakan metode RAD membutuhkanisuatu timiyang 
mengerti betulimengenaiimanajemeniwaktu. Sebabibilaitidak 
makaiwaktuiyangidibutuhkaniakanimenjadiilebihilama. 


































Telepon cerdas atau yang lebih dikenal dengan smartphone ini 
merupakan salahisatu wujudirealisasiiUbiquitous Computing 
(ubicomp) di manaisuatu teknologiitersebut memungkinkan proses 
komputasi sehingga terintegrasi dengan berbagai aktifitas 
keseharianidengan jangkauan yang tidak dibatasi dengan waktu 
maupun dalam satu wilayah tertentu (Istiyanto, 2013). 
Smartphone juga menawarkan akses baik ke informasiiyang 
dipublikasikanimaupunisistem jaringaniperusahaan seperti intranet. 
Ketersediaaniglobalidariijaringanteleponibroadband daniaplikasiidapat 
mengubahipenyampaian informasiikepadaimasyarakatibisnis, hukum 
danikomunitasipeneliti (White, 2010). 
2.2.3 Mobile App 
Aplikasi Mobile adalah sebuah aplikasiiyangimemungkinkaniuntuk 
melakukanimobilitasidenganimenggunakaniperlengkapaniseperti PDA, 
telepon seluleriatauiHandphone. PemanfaataniaplikasiImobileiuntuk 
hiburanipalingi banyakidigemari olehihampiri70% penggunaitelepon 
seluler, karenaidenganimemanfaatkaniadanyaifiturigame, music player, 
sampaiivideoiplayerimembuatikitaimenjadiisemakinimudahimenikmati 
hiburanikapanisajaidanidimanapun (Putra, 2015). 
2.2.4 Android 
Android adalahiPlatform atauiaplikasiiyangibebasiuntukidevelop. 
Tidakadailisensiiataubiaya atau biaya royalti untuk dikembangkan pada 
platformiAndroid. Androidimerupakanigenerasiibaruiplatformimobile, 
platformiyangimemberikanipengembangiuntukimelakukanisesuaiiyang 
diharapkannya. Sistem operasi yangimendasariiAndroididilisensikan 
dibawahiGNU, GeneraliPubliciLisensiiVersi 2 (GPLv2), yangisering 
dikenal denganiistilah “copyleft” lisensiidimanaisetiapiperbaikanipihak 
ketiga harusiterusijatuhidibawahiterm. Androidijugaididistribusikan 

































dibawahilisensiiApacheSoftware (ASL/Apache2), yangimemungkinkan 
untukidistribusiikeduaidaniseterusnya (Safaat, 2012a). 
Androidiadalah sebuahisistemioperasiiuntukiponseliyangiberbasis 
Linux. AndroidiSDK (SoftwareiDevelopmentiKit)imenyediakanitools 
daniAPI (Application Programming Interface) yangidiperlukanibagi 
paraipengembangiuntukimembuatidanimengembangkaniaplikasiiyang 
digunakan pada ponsel bersistem operasi Android 
denganimenggunakan bahasaipemrogramaniJava (Safaat, 2012b). 
2.2.5 Perpustakaan 
Perpustakaan atauilibraryididefinisikanisebagaiitempatibuku-buku 
yang diatur untuk dibacaidanidipelajariiatauidipakaiisebagaiibahan 
rujukan (TheiOxfordiEnglishiDictionary). Istilahiperpustakaanijuga 
diartikanisebagaiipusatimedia, pusatibelajar, sumberipendidikan, pusat 
informasi, pusatidokumentasiidanipusatirujukan (Mahmudin, 2006). 
Perpustakaan adalahisalahisatu unit kerjaiyangiberupaitempat 
untukimengumpulkan, menyimpan, mengelola, danimengatur koleksi 
bahanipustakaisecarasistematis untuk digunakanioleh pemakaiisebagai 
sumber informasiisekaligus sebagai sarana belajariyangimenyenangkan 
(Darmono, 2007). 
Perpustakaan adalah suatuitempat yangididalamnyaiterdapat 
kegiatanipenghimpunan, pengelolaan, danipenyebarluasan (pelayanan) 
segalai macamiinformasi, baikiyangitercetakimaupuniyangiterekam 
dalam berbagaiimediaisepertiibuku, majalah, suratikabar, film, kaset, 
tape recorder, video (Yusuf and Suhendar, 2005). 
2.2.6 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram adalah representasiigrafik yang 
menggambarkan aliraniinformasiidan transformasiiinformasi yang 
diaplikasikanisebagaiidataiyangimengaliridariimasukan (Input) dan 
keluaran (Output) (Afrizal and Wahyuni, 2014). DFD adalahisuatu 

































model logika data atauiprosesiyangidibuatiuntukimenggambarkan 
darimanaiasalidata dan kemanaitujuanidataiyangikeluar dariisistem. 
Arus data (Data Flow) diiDFDidiberiisimbolisuatuianakipanah. 
Arusidata mengaliridiantaraiprosesi(process), simpanan data 
(dataistore), dan kesatuaniluar (external entity) (Kristanto, 2008). DFD 
adalah representasi grafikiyang menggambarkanialiran informasiidan 
transformasi informasiiyangidiaplikasikanisebagaiidataiyangimengalir 
dariimasukani(input)idanikeluaran (output) (Sukamto and Shalahuddin, 
2011). 
2.2.7 Mobile Library 
Perpustakaan adalah organisasi yang selaluimengikuti 
perkembangan dilingkungannya daniberbagaiitempatilainnya. Oleh 
karena itu, perpustakaan harusimengalamiipergeseran dariiyang 
awalnya perpustakaan konvensionalihinggaimenjadiiperpustakaan 
terautomasi, laluimenuju keiperpustakaan smartilibrary. Koleksi 
perpustakaanidariikoleksitercetak dibacaiditempat, hinggaiberkembang 
ke koleksiimikro, elektronik, digital, danionline. Pergeseranikonsep 
perpustakaan yang bermulaidariiperpustakaaniberbasisikoleksiitercetak 
menujuiperpustakaanidigitalidanimasukikeidalamiperpustakaan yang 
dapat digenggaman pustaka melalui perangkatimobile (Triningsih, 
2017). 
Ditambahkan oleh Triningsih (2017) bahwa adanya support dalam 
segi teknologi informasi. Perpustakaanijugaiharusimampu menjadi 
learning centre, sehinggaitidakisebatasipadaiaktivitasisirkulasiikoleksi 
perpustakaan (baikidigitalimaupun nonidigital) namun jugaiharus 
mampuimenampung aktivitas sosialilainnya. Oleh karenaiitu 
perpustakaaniharusiterusimengenaliisiapa, dimana, bagaimana, dan 
mengapaiteknologiiinformasi selaluidigunakan. 

































2.2.8 Hybrid Apps 
Hybrid Appsimerupakanisebutaniuntukiaplikasiismartphoneiyang 
dibuatidenganiteknologiiweb. DikatakaniHybrid Appsikarenaiaplikasi 
tersebutimerupakanikombinasiiantaraiaplikasiiwebidaniaplikasi native. 
Aplikasi web merupakaniaplikasiiyangiberbedaidiiserveriwebidan 
diakses menggunakan web browser, sedangkaniaplikasiinative 
merupakaniaplikasi yang dibuatidenganibahasaiasliisistemioperasi. 
Hybridiappsijugaimenggabungkanikeuntunganiyang adaipadaiaplikasi 
web yangimultiiplatform dan keuntunganinativeiappsiyangimampu 
mengaksesifitur-fiturinativeipadaismartphone (Abdulloh, 2018). 
2.2.9 Cordova 
ApacheiCordovaimerupakanisebuah frameworkiyang openisource 
terdiri dari kumpulan perangkat APIiyangimemungkinkanipengembang 
atauiprogrammerimengaksesifungsiinativeidariisebuahiperangkatiserta 
membuat aplikasi pada berbagai macamiplatformisepertiiAndroid, 
Blackberry, IphoneiatauiWindowsiPhone (Ra’uufi and Yanuar Sinatra, 
2017). 
2.2.10 Node JS 
Node JS adalah sistemiperangkatilunakiyangididesainiuntuk 
keperluanipengembanganiaplikasiiweb. Aplikasi ini ditulis dalam 
bahasa JavaScriptimaupuniTypescript, menggunakanibasisieventidan 
asynchrounousiI/O. TidakisepertiikebanyakanibahasaiJavaScriptiyang 
dijalankanipadaiperamban, Node JSimerupakanibahasaipemrograman 
server side yangidieksekusiisebagaiiaplikasiiserver. Aplikasiiini 
dibangunidari V8 JavaScript Engineibuatan Googleidanibeberapa 
modulibawaaniyangisudahiterintegrasi (Html, R and Husni, 2012). 
2.2.11 Typescript 
Javascript merupakanisalah satuibahasa utama di dunia web 
programming yang berjalanipada sisi client. Javascript memiliki 

































keterbatasan dalam membuat aplikasi yang kompleks dengan skala 
besar. Untuk itu, Typescript diperkenalkan oleh Microsoft untuk 
memberi kemudahan dalam membuat aplikasi yang kompleks 
menggunakan basis pemrograman Javascript yang menambahkan fitur 
konsep pemrograman OOP. Bahasa pemrograman ini menawarkan 
developer dalam mengembangkan aplikasi yang kompleks dengan 
menggunakan konsep OOP klasik (Abdulloh, 2018). 
2.2.12 Ionic Framework 
Ionic adalah frameworkiaplikasiimobileiberbasisiHTML5iyang 
digunakaniuntukimengembangkaniaplikasiiAndroididengan teknologi 
web, sepertiiHTML, CSS, daniJavascript, Ioniciplatformimenggunakan 
lisensiiopensource, boleh digunakan olehisiapapuniuntukimembuat 
aplikasi free ataupun komersial denganiIonic. Jika menggunakan 
jQuery terkenalilambat diimobileisedangkan Angularimenawarkan 
performa daniresponicepatiserasaiaplikasiinative (Rofiq and Putri, 
2017). 
Ionic Frameworkiadalah kerangka pembangunan aplikasi mobile 
HTML5 yangiditargetkaniuntukimembanguniaplikasiimobile hybrid. 
Aplikasiihybridipada dasarnyaiadalah websiteiyangiberjalan dalam 
browser sebuah aplikasiiyang memiliki aksesike lapisan platform 
native. Seperti jenis "Bootstrap for native”, tetapi denganidukungan 
untukiberbagaiikomponeniumuminative mobile, animasi, danidesain 
yang bagus. Tidak sepertiikerangkairesponsif, Ionic dilengkapiidengan 
elemen user interface ponseliyang sangat bergayainative dan layout 
yang dapat diperoleh dengan SDK (Software Development Kit) 
nativeipada iOS atau Android, namun, user interface ditampilkanidalam 
bentuk sebuah web. (Ionic Framework, no date). 

































2.3 Integrasi Keilmuan 
Konsep integrasiikeilmuan dilakukan sebuahiwawancaraikepadaiahlinya. 
Wawancara dilakukan kepada dosen Universitas Wahidiyah Kediri yang 
bernama Moh Ali Anwar M.Ag. Dengan diajukan pertanyaan bagaimana konsep 
integrasiikeilmuan dalamiilmuiAl-Qur’an daniTafsiridengan pembuatan mobile 
libray di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Dalam kesempatan ini, 
Bapak Moh Ali Anwar M. Ag lebih fokus terhadap perkembangan teknologi dari 
zaman dahulu hingga sekarang seperti halnya yang sudah dijelaskan dalamiayat 
Al-Qur’an surat Luqman ayat 20 yangiberbunyi: 
ََغ َب ْس َأَو  َضْرَْلْا َ  ف ا َم َو َ تاَوا َم َّسلا َ  ف ا َم َْم ُك َل ََر َّخَس َََّللّا ََّن َأ اْوَر  َت ََْل َأ 
 َم ْل  ع  َْي َغ ب  ََّللّا َ  ف َُل  داَُيُ َْن َم  َساَّنلا ََن  مَو ۗ َ  َة َن  ط َبََو  َةَر  ها َظ َُه َم َع ن َْم ُك ْي َل َع 




“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara 
manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” 
Telah dilihatkan olehiAllah telah menundukkaniapaiyangiada diilangit 
sepertiimatahari, bulan, bintang-bintang danilain sebagainyaiuntukikalian. Dia 
juga menundukkaniapaiyangiadaidiibumi, yaitu sungai-sungai, buah-buahanidan 
binatang-binatang. Dia juga telahimenyempurnakaninikmat-nikmat-Nyaiyang 
nyataidanitersembunyiidarimu.  

































Dalam surat Al-Alaq ayat 1 menjelaskan tentang perintah sebagai umat 
manusia harus selalu membaca dan belajar apa yang sudah ada di muka bumi. 
Ayat tersebut berbunyi: 
ََْأر ْقا  َمْس  بَ ََك  بَر ي ذَّلا ََقَلَخ  
Artinya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 
Dalam surat ini terdapat ajakan untuk membaca dan belajar, dan bahwa 
Allah mampu menciptakan manusiaidari asaliyang lemahiakanimampuipula 
untukimengajarkannyaimenulis untukimengembangkan ilmuipengetahuanidan 
mengajarkannya sesuatu yangibelum pernahidiketahuinya. Allah lah yang 
mengajarkaniilmuikepadaimanusia. 
Dalam surat Al-Hajj ayat 65 menjelaskan tentang perintah sebagai umat 
manusia harus selalu membaca dan meneliti dengan keadaan sekitar keseharian 
aktifitas. Ayat tersebut berbunyi: 
 َر ْح َب ْلا َ  ف ي رَْتَ ََك ْل ُف ْلاَو  َضْرَْلْا َ  ف ا َم َْم ُك َل ََر َّخَس َََّللّا ََّن َأ ََر  َت ََْل َأ 
 َساَّنل  بَ َََّللّا ََّن إ ۗ َ  َه ن ْذ   بِ ََّل إ  َضْرَْلْا ىَل َع ََع َق  َت َْن َأ ََءا َم َّسلا َُك  سُْيَُو  َه رْمَ بِ 
 َمي  حَر  َفوُءَرَل 
Artinya: 
Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa 
yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. 
Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan 
izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada Manusia. 
Allah menundukan buat manusia apa yang ada di langit dan di bumi, Allah 
memerintahkan manusia memperhatikan alam raya, Allah juga memerintahkan 

































membaca dan meneliti, perintah-perintah itulah yang diterapkan menghasilkan 
teknologi. Dan karena teknologi itu adalah kemampuan manusia menciptakan 
alat melalui pengetahuannya sehingga alam raya ini bagaikan tunduk kepadanya. 
Allah sejak semula menundukan buat kamu. Islam tidak melarang teknologi, 
tetapi penggunaannya yang harus diatur dan silahkan mengembangkan teknologi 
sehingga sesuai tuntunan agama, sesuai dengan kepribadian manusia, jadikanlah 
manusia itu manusia jangan jadikan dia binatang. 
Dalam Islam, Al-Qur’an tidak pernah mengekang umatnya untuk maju dan 
modern, islam sangat mendukung kemajuaniumatnya untukimelakukan 
penelitian dan bereksperimenidalam bidang apapunitermasukidalamibidang 
teknologi. Tetapi dalam pandangan islam kemajuan teknologi tetap berkembang 
dalam aturan serta syariat islam. Sehingga dalam kemajuan teknologi yang 
berkembang pesat, umat manusia masih bisa mencari keberkahan dan tetap 
kembali untuk bertaqwa serta beriman kepada Allah SWT. 
  



































3.1 Kerangka Penelitian 
Kerangka penelitianiyangidilakukan padaitugas akhiriini seperti yang 














Gambar 3.1 Kerangka Penelitian 
3.1.1. Potensi dan Masalah 
Dengan beberapa masalah yang masih dialami di Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya seperti yang disampaikan pada waktu 
wawancara dengan Ibu Umir selaku sekretaris bagian Perpustakaan UIN 
Mulai 
Potensi dan Masalah 
Pengumpulan informasi terkait dengan 
masalah dan menentukan potensi untuk 
penelitian 
Studi Penelitian 
1. Melakukan studi literatur 
2. Melakukan wawancara 
3. Melakukan observasi 
Perancangan Sistem 
1. Analisis Sistem yang Berjalan 
2. Perancangan Diagram Konteks 




Analysis & Quick Design, Prototype 
Cycles (Develop, Demonstrate, 




3. Pengujian kesesuaian Output 
sistem 
Presentasi Hasil 
Presentasi dan pengujian aplikasi 
bersama Kepala Perpustakaan dan 
Staff IT Perpustakaan 
Selesai 

































Sunan Ampel Surabaya bahwa pengembalian buku yang telah dipinjam 
selalu terlambat saat mengembalikannya. Dari tahun ke tahun 
mengalami penurunan tidak bersignifikan, karena sistem yang sudah 
ada tidak berjalan maksimal.  
Dari sudut pandang beberapa mahasiswa yang telah diwawancarai 
mengalami keluhan saat mencari buku ataupun karya ilmiah melalui 
Digilib UIN Sunan Ampel Surabaya (digilib.uinsby.ac.id) karena 
keyword yang dimasukkan tidak selalu sama saat hasil dikeluarkan. 
Maka perlu adanya aplikasi mobile library yang mewadai beberapa 
keluhan tersebut. 
3.1.2. Studi Penelitian 
Pada tahap studi penelitian dilakukan terdapat tiga cara, yaitu 
dengan melakukan studi literatur, wawancara, dan observasi, seperti 
halnya diterangkan: 
a. Studi Literatur 
Studiiliteratur dilakukan supayaimendapatkaniinformasi tentang 
permasalahaniyang ditelitiidenganimengumpulkaniinformasi dan 
jurnalipenelitianisebelumnyaiserta bukuidasar teoriiyangiberkaitan 
tentangipembuatanimobileilibrary. 
b. Wawancara 
Melakukan tahap wawancara dengan melakukan tanya jawab 
kepada Kepala Perpustakaan, Sekretaris dan Bagian IT 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya untuk menentukan 
kebutuhan yang akan dikembangkan dalam aplikasi mobile library. 
c. Observasi 
Tahap observasi merupakan cara mencari tahu kejadian di saat ini 
di lapangan sebelum adanya mobile library di Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya. 

































3.1.3. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini penulis melakukan analisis aktivitas seperti 
membuat rancangan Data Flow Diagram (DFD) terhadap proses bisnis 
di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Pemodelan Data Flow 
Diagram (DFD) merupakanipenggambaranisubsistemisebagaiijaringan 
kerja antarifungsi yangiberhubungan satuisama lainidenganialiranidan 
penyimpanan data.  
Berdasarkan dasar hukum Undang-undang no.43 tahun 2007 
tentang Perpustakaan. SNI-7330 2009 tentang Perpustakaan Perguruan 
Tinggi. KMA Nomor 168 Tahun 2010 tentang SOP di Kementrerian 
Tinggi. Dan SK Rentor tentang Peraturan Perpustakaan UINSA 
Surabaya. Salah satunya prosedur pendaftaran anggota baru 
perpustakaan dan posedur layanan peminjaman mandiri di Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Gambar 3.2 SOP Pendaftaran Anggota Mahasiswa Baru 

































Pada Gambar 3.2 merupakan SOP yang ada di Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, langkah awal yang dilakukan ialah bagian IT 
Perpustakaan menerima data mahasiswa. Kemudian mencetak data 
mahasiswa baru yang telah valid. Mahasiswa baru akan edit dan upload 
foto mahasiswa baru ke database. Pihak perpustakaan membagikan 
kartu perpustakaan sementara untuk digunakan proses sirkulasi atau 
aktifitas lainnya di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Gambar 3.3 SOP Pendaftaran Anggota Pegawai Baru 
Pada Gambar 3.3 merupakan SOP untuk pendaftaran anggota 
pegawai baru di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, langkah 
awal yang dilakukan ialah petugas administrasi menerima dan 
memeriksa perlengkapan permohonan pendaftaran anggota baru. 
Apabila terjadi kekurangan akan dilengkapi kembali, apabila berkas 
sudah lengkap anggota baru mengisisi data pribadi serta upload foto. 
Bagian administrasi mencetak kartu sementara dan menyerahkan ke 

































pemustaka. Bagian administrasi akan membuatkan kartu anggota 
apabila kartu anggota sementara sudah tidak berlaku dalam masa 
pemakaian.  
 
Gambar 3.4 SOP Pendaftaran Mahasiswa Pascasarjana Baru 
Pada Gambar 3.4 merupakan SOP untuk pendaftaran anggota 
pascasarjana baru di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 
langkah awal yang dilakukan ialah petugas administrasi menerima dan 
memeriksa perlengkapan permohonan pendaftaran anggota baru. 
Apabila terjadi kekurangan akan dilengkapi kembali, apabila berkas 
sudah lengkap anggota baru melakukan verifikasi data dari akademik 
dengan kelengkapan data persyaratan pendaftaran anggota baru.  
Selanjutnya pemustaka mengisisi data pribadi serta upload foto. Khusus 
untuk pascasarjana terdapat biaya administrasi pendaftaran. Bagian 
administrasi mencetak kartu sementara dan menyerahkan ke pemustaka. 


































Gambar 3.3 SOP Peminjaman Buku 
 Di Gambar 3.3 merupakan prosedur SOP peminjaman buku 
yang dilakukan secara mandiri. Pustaka membawa buku dari tempat 
koleksi ke komputer pinjam mandiri. Kemudian pustaka melakukan 
scan barcode KTA/KTM ke alat yang telah disediakan. Apabila proses 
peminjaman berhasil secara mandiri. Keluar dari sistem, kemudian 
menuju ke bagian sirkulasi dengan membawa koleksi buku dan 
KTA/KTM. 
Apabila terdapat kendala dalam proses peminjaman, pustaka 
melaporkan kepada bagian sirkulasi. Untuk mengecek kendala yang 
dialami pustaka. Kemudian melakukan proses selanjutnya seperti biasa. 
Berikut terdapat diagram konteks mobile library, diagram konteks 
berfungsi untuk mengidentifikasi seluruh input ke sistem atau output 
dari sistem, serta memberikan gambaran tentang seluruh sistem. 


































Gambar 3.5 Diagram Konteks m-library 
Diagram konteks memperlihatkan gambaran umum dari aplikasi 
mobile library, karena seluruh sub pada sistem diwakili dengan satu 
simbol proses. 
Pada diagram konteks yang tergambar di gambar 3.5 dapat 
diidentifikasikan komponen-komponen yang berinteraksiidalam 
penggunaanisistemisebagaiiberikut. 
1. Kesatuan luar (external entity) atau kelompok pengguna 
Subsistem aplikasi mobile library berinteraksi dengan 
kesatuan luar atau pengguna yaitu Mahasiswa S1, Mahasiswa S2, 
dan Dosen.  
Mahasiswa S1, Mahasiswa S2, dan Doesen memiliki hak ases 
terhadap data pribadi, melihat buku, dan kode letaknya, serta 
melihat data buku yang telah dipinjam, dan mengetahui tanggal 
pengembalian buku melalui reminder. 
 

































2. Data atau Input Data 
Data diolah untuk menghasilkan suatu informasi yang 
diterima kepada pengguna. 
Tabel 3.1 Tabel Data 
Pengguna Input Data 
Mahasiswa S1 Data Mahasiswa S1, Data buku, Perpanjangan 
buku 
Mahasiswa S2 Data Mahasiswa S2, Data buku, Perpanjangan 
buku 
Dosen Data dosen, Data buku, Perpanjangan buku 
 
3. Informasi atau Ouput 
Informasi merupakan hasil dari data yang dikelola pada 
subsistem yang akan diberikan kepada pengguna. 
Tabel 3.2 Tabel Informasi atau Output 
Pengguna Informasi 
Mahasiswa S1 Info data mahasiswa S1, Info data buku, Info 
pengembalian buku, Info denda 
Mahasiswa S2 Info data mahasiswa S2, Info data buku, Info 
pengembalian buku, Info denda 
Dosen Info data dosen, Info data buku, Info 
pengembalian buku, Info denda 
Diagram konteks dikembangkan menjadi Data Flow 
Diagram untuk memperlihatkan detail dari sistem. Berikut 
merupakan DFD level untuk aplikasi mobile library. 
a. Data Flow Diagram (DFD) level 1 
DFD level 1 merupakan turunan dari diagram konteks. Diagram 
level 1 menerangkan beberapa proses yang terjadi dalam 
aplikasi mobile library. Pada DFD Level 1 terdiri dari proses-
proses utama dalam subsistem. Proses pertama adalah Login 
yang dilakukan oleh user untuk masuk dalam aplikasi. Proses 
kedua adalah Pencarian Buku proses ini user dapat melakukan 
pencarian buku yang dicari. Proses ketiga Perpanjangan buku 
dalam proses ini terdapat fungsi untuk memperpanjang jatuh 

































tempo buku yang telah dipinjam. Proses kempat adalah 
Pemberitahuan, fungsi tersebut berfungsi untuk user dalam 
penghitungan masa peminjaman buku. Proses kelima ialah 
Denda fungsi yang diberikan kepada user untuk mengetahui 


































































































Input ID dan Password





































































































Gambar 3.6 Diagram Level 1 mobile Library 

































b. Data Flow Diagram (DFD) level 2 dari proses 1 Login 
DFD level 2 dari proses 1 adalah penurunan dari DFD level 1 
yang terjadi pada proses Login. Pada gambar 3.7 menjelaskan 
proses Login pada DFD level 1 untuk mengelola data User ID 
dan Password Mahasiswa S1, Mahahsiswa S2, dan Dosen dapat 
masuk dalam aplikasi mobile library. 
 
Gambar 3.7 Diagram Level 2 dari proses 1 Login 
 
c. Data Flow Diagram (DFD) level 2 dari Proses 2 Pencarian 
Buku 
DFD level 2 dari proses 2 merupakan penurunan dari DFD level 
1 yang terjadi pada proses pencarian buku. 


































Gambar 3.8 Diagram Level 2 dari proses 2 Penelusuran 
Pada gambar 3.8 menjelaskan proses pencarian buku yang dapat 
dilakukan oleh user untuk mencari buku yang dibutuhkan. 
Dengan menginputkan salah satu kata kunci dari beberapa buku 
yang terdapat dalam basis data. 
d. Data Flow Diagram (DFD) level 2 dari Proses 3 Perpanjangan 
Buku 
DFD Level 2 dari Proses 3 Perpanjangan Buku yang dapat 
dilakukan oleh user untuk perpanjang peminjaman buku yang 
telah dipilih. Durasi perpanjangan buku ialah selama 7 hari dari 
hari pengembalian buku. Apabila telah melakukan proses 
perpanjangan maka tidak dapat dilakukan proses perpanjangan 
yang kedua kalinya. 


































Gambar 3.9 Diagram Level 2 dari proses 3 Perpanjangan 
Buku 

































3.1.4. Pengembangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan supaya 
mencapai tujuan yang direncanakan. Adapun tahapan dengan metode 






Gambar 3.14 Metode RAD (Rapid Development Application) 
a. Analysis and Quick Design 
Secara garis besar dalam fase Analysis and Quick Design. 
Yaitu proses untukimengidentifikasiitujuan dari sistem dan 
kebutuhaniinformasiiuntuk mencapaiitujuan yang diinginkan. 
Dengan melakukan wawancara bersama Kepala bidang 
Perpustakaan UINSA dan Sekretaris bidang Perpustakaan UINSA. 
b. Prototype Cycles 
Dalam tahap Prototype Cycles terdapat tiga tahap yang akan 
selalu berjalan antara lain: Develop, Demostrate, Refine. Tahap ini 
digunakan untuk membuat aplikasi mobile library. Pembuatan 
sistem ini dengan bahasa pemrograman javascript menggunakan 
framework Ionic dan MariaDB sebagai basis datanya. 
c. Testing 
Melakukan tahapipengujianiterhadapisistemiyangitelahidibuat 
dan berjalan sesuai keinginan penulis untuk input yang dimasukan 
dan ouput yang diberikan. Apabila terjadi kesalahan dalam tahap 
ini, maka dilakukan pencarian dan perbaikan yang terjadi pada 

































sistem. Tahap ini akan terus berlanjut hingga program telah sesuai 
dengan apa yang telah diharapkan oleh penulis.  
d. Deployment 
Sistem yang telah melalui tahap testing akan dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya untuk uji coba pemakaiannya yang diberikan 
kepada Kepala Perpustakaan UIN Sunan Ampel dan Staff untuk 
mencoba aplikasi mobile library. 
3.1.5. Pengujian Sistem 
Pada tahap pengujianisistem akanidilakukan verifikasi dan 
validasi untuk mengecek sistem berjalan dengan baik atau tidak dari 
tahap awal sampai proses pengembangan sistem sehingga memenuhi 
output yang diinginkan. Pengujian sistem dilakukan bersama dosen 
pembimbing sebagai user untuk menguji kelayakan sistem yang 
dijalankan. Verifikasi merupakan proses untuk melakukan evaluasi 
kepada sistem untuk memastikan apakah sistem dari tahap 
pengembangan sistem memenuhi kondisi dari tahap awal. Validasi 
merupakan tahap untuk melakukan evaluasi sistem untuk memasitikan 
sistem dari tahap pengembangan sistem memenuhi persyaratan yang 
telah ditentukan. Dalam verifikasi dan validasi tentunya terdapat 
instrumen yang akan diuji bersama ahli pakar teknologi untuk 
mengetahui kekurangan dalam hal dokumentasi ataupun aplikasi. 
3.1.6. Presentasi Hasil 
Pada tahap akhir penulis melakukan Focus Group Discussion 
kepada Kepala Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya bersama 
Staff untuk mengetahui hasil penelitian serta pengembangan aplikasi 
mobile library udah selesai dan bisa diterapkan pihak perpustakaan 
untuk penggunaan aplikasi mobile library. 

































3.2 Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, 
yang berlokasi di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam 
aktivitas pelayanan sivitas akademika universitas.  
3.3 Waktu Penelitian 
Berikut waktu penelitian yang dilakukan untuk membuat mobile library di 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya menggunakan framework Ionic, 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Waktu Penelitian 




      
     




      




      




      
     




      






































BAB IV  
GAMBARAN UMUM SASARAN PENELITIAN 
Sebagaisasaran penelitianiini, pada subibab ini akanimenjelaskan gambaran 
umum Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Terdapatisejarah, visi danimisi, 
tujuan, dan strukturiorganisasiiyang akanidijelaskanidi babiini. RelevansiiRAD (Rapid 
Application Development) dijelaskan lebih detail untuk sejarah, perkembangan 
teknologi, sertaikelebihanidanikekurangan. 
4.1 Sejarah 
Berdasarkan buku panduan perpustakaan terdapat sejarah singkat 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Bermulaidari IAIN hingga menjadi 
UIN terdapaticerita yangicukup panjangiuntuk sebuahiinstansi besaridi kota 
Surabaya. Perubahan IAIN Sunan Ampel menjadi UIN berimplikasi kepada 
perubahanirencanaistrategis diitahun kedepan. Sebagai Universitas Islam Negeri 
yang menjadi harapanibesar bagiimasyarakat Islam di Jawa Timuridalam 
memenuhi kebutuhanipendidikan tinggiiyangibermutu. Tantangan baruisetelah 
menjadi universitas bukan hanya dari eksternaliberupa kompetisiidengan 
universitas negeriilain, akan tetapi jugaitantangan internal terutama dalam 
menghadapi dinamika perubahanidalam rangkaimencapai kualitasisesuaiidengan 
standardinasional. 
Perpustakaaniberdiriipada tahun 1976 yangimasihiberstatus IAIN Sunan 
Ampel. Tentunyaiprosesibisnis yangiberjalan sangatijauhidibandingkanitahun 
sekarang. Ketikaiakhiritahun 1998iperpustakaan IAIN Sunan Ampel Surabaya 
mulaiimengadakanistock opname (pendataan ulang koleksi), dan hasilnya 
menunjukkaninegatifikarena dariihasilistock opnameidiketahuiiada 20%iterjadi 
missmacth antaraidatabaseidenganidata riilikoleksi. Hal iniimembuatipengelola 
Perpustakaaniberusahaimerancangisistemipengamanan koleksi, danikarenanya, 
sejakisaat ituiPerpustakaanimengadakan danimemiliki alatipengamananikoleksi, 
securityigate, untukimereduksi danimeniadakanimasalahitersebut. 

































Sejak tahun 1999 Perpustakaan membukailayananiinternetiuntukipemustaka 
sebagai respons terhadap tuntutan kemajuan dan perkembanganiteknologi, 
bahkan kiniiaksesisecaraibebasipunidiresponsidenganiketersediaanifree wifi di 
seluruhiareaiPerpustakaan. 
Ditahun 2013 perpustakaan memulaiimencoba hal baru sepertiihalnya 
membuat Digital Library yangibertujuaniuntukimembantuipustaka lebihimudah 
untukimengaksesikebutuhaniakademis. Dan padaitahun 2015ibergantinyaistatus 
UIN Sunan Ampel Surabaya dari IAIN Sunan Ampel Surabaya, perpustakaan 
UINSA selaluimencoba membenahi prosesibisnis danikebutuhannyaisebagai 
salahisatuipelayananilembaga. 
4.2 Visi Misi 
Visi Perpustakaan UIN Sunan AmpeliSurabaya adalahisebagai berikut: 
“MenjadiiPerpustakaan yang Unggul daniKompetitifidalam bidang Keislaman“ 
Misi merupakan alasanimengapa suatuilembaga adaidanimelaksanakan 
kegiatannya. Sebagai sumber pembelajaran bagi civitas akademika, 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya merumuskanimisi sebagai berikut: 
a. Menyediakan sumber pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner 
sertaisains daniteknologiiyang unggulidaniberdaya saing; 
b. Mendesiminasikan hasilirisetiilmu‐ilmuikeislamanimultidisipliner serta 
sainsidaniteknologiiyangirelevanidenganikebutuhanimasyarakat; dan 
c. Menunjang pemberdayaanimasyarakatiyangireligiusiberbasisiriset. 
4.3 Tujuan 
Tujuan dari Perpustakaan UIN Sunan Ampel sebagai salah satu unit dalam 
Institusi, yaitu: 
a. Sebagai pusat ilmuipengetahuan danipusatipembelajaran (library-
centered teaching). 
b. Sebagai pusat penyedia informasiisesuaiidenganiruangilingkup 
pendidikani(educationiinformationicentre). 
c. Sebagaiipusatipenelitianiliteratur (library research). 

































d. Sebagai tempatirekreasi, denganimenyediakan bahan bacaan berupa 
karyaiilmiah populer, karya fiksi maupuninonifiksi (library recreation). 
e. Sebagaiisumberiinspirasi . 
f. Sebagaiipusatipelestarianiberbagaiikaryaiilmiah. 
4.4 Struktur Organisasi 
Struktur organisasi di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
dilampirkan di dalam buku panduan perpustakaan, seperti pada Gambar 4.1: 
 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
 
  


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel sudah sejak tahun 2009 telah menggunakan 
sistem informasi perpustakaan sebagai membantu manajemen yang ada di 
perpustakaan dan dapat diaksesioleh penggunaimelaluiisitus www.library.uinsby.ac.id. 
Sistem informasi Perpustakaan UINSA tersebut memiliki antarmuka, yaitu: OPAC 
(OnlineiPubliciAccessiCatalog), digunakan oleh pengguna untukipencarian koleksi 
buku yang tersedia di katalog, informasi perpustakaan, dan member area. 
Pengembangan aplikasi m-library dalamipenelitianiiniimerupakan salah satu 
layananibagiipengguna yangiselamaiini dapatimengaksesifituriyangitersedia pada 
antarmuka OPAC seperti yang terdapat pada Gambar 5.1. Melalui aplikasi m-library, 
pengguna dapat mengakses personal library account dan melakukan bebera 
 pa interaksi dengan sistem perpustakaan secara mandiri terkait total denda buku 
yang telat dikembalikan dan catatan notifikasi untuk pengembalian buku, yang mana 
hal tersebut tidak tersedia pada antarmuka OPAC. Pengembanganiaplikasi terbatas 
padaifungsi dan fitur yang dapat dimungkinkanidenganiskemaidatabase aplikasi 
Perpustakaan UINSA yang sudah ada. 
 
Gambar 5.1 Catalog UINSA 


































Pengembangan prototipe aplikasi m-library di Perpustakaan UINSA 
menggunakan platform Android. Pemilihan Android dilakukan berdasarkan 
pertimbangan dari wawancra dengan Kepala Bagian Perpustakaan UINSA. 
Keuntungan Android merupakan berlisensi openisource sehinggaibagiisiapaisaja 
denganikemampuanipemrograman Android dapat membuatiatau 
mengembangkaniaplikasi yang dapat berjalan di gadgetiberbasisiAndroid 
(Safaat 2012). 
Penelitian ini diawali dengan melakukan analisis kebutuhan stakeholders. 
Stakeholders adalah semua orang yang memperoleh manfaatibaik secara 
langsungiataupunitidak langsungidari sistem yang sedang dikembangkan 
(Sommerville dan Sawyer dalam Pressman 2010). Stakeholders dalam penelitian 
ini adalah internal perpustakaan (kepala perpustakaan, sekretaris perpustakaan 
dan staf bagian IT). Dalam melakukan analisis kebutuhan, data primer yang 
digunakan adalah hasil wawancara terhadap 3 stakeholders yang dipilih sebagai 
responden penelitian, terdiriidari beberapaikelompokiyangidapatidilihatipada 
Tabel 5.1. Sedangkan data sekundernya adalah daftar fitur m-library dari hasil 
wawancara bersama responden yang mengacu dengan kepala perpustakaan 
UINSA. 
Tabel 5.1 Responden Penelitian 
Responden Jumlah Keterangan 
Kepala Bagian Perpustakaan 
UINSA 
Sekretaris Perpustakaan UINSA 












Total 3  
 
Tujuan dari pengembangan aplikasi m-library berbasis Android di 
Perpustakaan UINSA ialah memberikan kemudahan serta kecepatan megakses 

































informasiidan layananiperpustakaan melaluiiperangkatimobileikepadaipengguna 
yangilebih effisien dibanding aplikasi Perpustakaan UINSA berbasis web. Hasil 
wawancara dari Staff IT Perpustakaan UINSA menunjukkan menyatakan bahwa 
terdapat kesulitan dalam mengakses web Perpustakaan UINSA melalui 
perangkatimobile, karena faktor desain interface websiteiyang harus zoom inidan 
zoomiout layaridan tidak tersedianya versi mobile web. 
Dari hasil wawancara melalui responden, informasiiyangidibutuhkanioleh 
penggunaiterkait mobile library ialah informasiimengenaiistatusipeminjaman 
buku, tanggal pengembalian buku yang sedang dipinjam, denda keterlambatan, 
dan pengingat. Untuk bukuiyangisedangidipinjam serta tanggalijatuhitempo 
pengembalianibuku (dueidate) merupakan informasi penting yang diperlukan 
olehipengguna mobile library untukimeminimalisiriterjadinyaiketerlambatan. 




Kepala Perpustakaan Staff IT 
R1* Katalog online √ √ 
R2 Bantuan referensi √  
R3** Informasi layanan 
perpustakaan 
√ √ 
R4** Saran (feedback) √ √ 




R7** Reservasi √  
R8 Pengambilan buku   
R9* Pengingat (reminder) √ √ 
R10* Jumlah denda √ √ 
*kebutuhanidasariutama 
**kebutuhanidasaritambahan 
Kebutuhan dasar pada aplikasi m-library dalamipenelitianiiniidilakukan 
denganihasiliwawancarairesponden. Hasiliwawancara yang terlihat pada Tabel 
5.2, menunjukkan adanya 10 kebutuhan yangidiharapkanidapatitercakup Di 
aplikasi m-library. Kebutuhaniyangiakan diprioritaskan dalamiaplikasi adalah 

































kebutuhan yang berdasarkanihasiliwawancarairesponden. Akanitetapi, dari 10 
kebutuhanitidak semua fitur akan dimasukkanike dalamiaplikasi. Karena 
pertimbanganiuntuk penentuanikebutuhanididasariipada: (1) aplikasiiyang 
dikembangkanidalam penelitianiini difokuskanipadaifungsi yangiberkaitan 
dengan kebutuhan utama mobile library, dan (2) tersedinya dataiyang telah 
tersimpanidi basis data Perpustakaan UINSA untukimemungkinkan 
diimplementasi kebutuhanitersebutikeidalam aplikasi m-library. 
Pada Tabel 5.2 terdapat 8 kebutuhanidasariyangiditentukaniuntukidapat 
diimplementasikan pada aplikasi m-library denganistrukturidatabase yangisaat 
ini digunakan oleh Perpustakaan UINSA. Lima kebutuhan dasar utama (R1, R5, 
R6, R9, dan R10) adalah kebutuhan yang dapat di implementasikan di aplikasi, 
karena terdapat ruang simpan data di dalamidatabase PerpustakaaniUINSA. 
Untuk dua kebutuhanidasaritambahan (R3 dan R7) datanya tidak dan belum ada 
di dalamidatabase, namunikebutuhanitersebut tidak menjadi hal pokok apabila 
tetap atau tidak dimasukan ke aplikasi. Dua kebutuhan dasar tambahan 
ditampilkan di aplikasi bertujuan untuk memperkenalkan dan menginformasikan 
perpustakaan, halitersebut sejalanidenganisalahisatuitujuan perpustakaaniyang 
menyediakanimobile servicesidikemukakanioleh Lippincottidalam Becker 
(2015). Terdapat kebutuhan yang tidak menjadi kebutuhanidasariutamaidan 
kebutuhanidasaritambahan, menurut Staff IT Perpustakaan UINSA terdapat dua 
fitur (R2 dan R8) yang tidak menjadi kebutuhan utama dan tambaha karena 
kurang efektif apabila dimasukan kedalam aplikasi.  
5.2 Rancangan  
Untuk mengetahui proses berjalannya program dibutuhkan suatu 
flowchart. Serta CDM dan PDM untuk mendesain basis data yang akan 
diterapkan di aplikasi.  
5.2.1 Struktur Menu Android 
Strukturimenu bertujuan untukimemudahkanipengoperasianisistem 
dan jugaiprogram. Strukturimenu pada Aplikasi Mobile Library 

































Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berbasis Android dapat 
dilihat pada Gambar 5.2. 
 
Gambar 5.2 Struktur Menu Android 
Aplikasi M-Library UIN Sunan Ampel Surabaya yang digambarkan 
dengan struktur menu android yang terdiri dari Beranda (Home), pilihan 
menu didalam antara lain Pencarian Buku, Notifikasi, Riwayat Buku, 
dan Profil. Didalam Beranda dan Pencarian Buku terdapat halaman 
Detail Buku. Pada menu Riwayat Peminjaman terdapat Detail Buku 
yang dipinjam serta fungsi Perpanjang Online. Menu Profil terdapat 
informasi mengenai User dan Informasi Denda. Untuk masuk dalam 
aplikasi terdapat fungsi Login dan untuk keluar dari aplikasi terdapat 
fungsi Log Out. 
5.2.2 Flowchart 
Flowchart bertujuan untuk menjelaskan alur berjalannya 
aplikasi Mobile Library UIN Sunan Ampel Surabaya. Berikut adalah 
flowchart tersebut: 

































   
Gambar 5.3 Flowchart 
 Aplikasi Mobile Library memiliki empat fungsi utama yang 
tersedia didalamnya. Untuk dapat menggunakan fitur tersebut, setiap 
pengguna harus melakukan login untuk bisa masuk ke aplikasi. 
Apabila terdapat salah di username atau password maka akan gagal 
masuk ke aplikasi dan muncul notification. Setelah login pengguna 
akan masuk dalam menu beranda yang terdapat kolom untuk buku 
terbaru dan kolom kumpulan semua buku. Pengguna dapat memilih 
menu yang terdapat di aplikasi antara lain, menu pencarian buku yang 
digunakaniuntukimencari berbagai macam koleksi yangiadaidi dalam 

































aplikasi. Menu notiffication yang berfungsi untuk mencatat masa 
tenggang buku yang telah dipinjam. Menu riwayat peminjaman yang 
berfungsi mencatat buku yang telah dipinjam serta dapat 
memperpanjang secara online buku yang dipinjam. Menu profil 
merupakan menu yang mendetailkan nama pengguna dan terdapat fitur 
jumlah denda buku yang telah dipinjam apabila melebihi jatuh tempo. 
Untuk denda setiap harinya terkena Rp. 500,- kecuali di hari libur 
weekend dan tperingatan hari besar. Serta terdapat menuilogiout yang 
digunakan pengguna untukikeluar dariiaplikasi. 
5.2.3 CDM 
CDM dilakukan untuk mempermudah melakukan desain 
rancangan aplikasi. karena telah diketahui beberapa kebutuhan untuk 










Gambar 5.4 CDM 
Gambar 5.4 menunjukkan kebutuhan konsep berelasi sehingga 
dapat sesuai dengan kebutuhan untuk merancangan aplikasi. Penjelasan 
CDM sebagai berikut: 

































1. Tabel biblio digunakan untuk menampung data buku. 
2. Tabel author digunakan untuk menampung penulis buku. 
3. Tabel mst_place digunakan untuk menampung dari asal tempat 
buku. 
4. Tabel mst_publisher digunakan untuk menapung data penerbit. 
5. Tabel member digunakan untuk menampung data mahasiswa dan 
dosen. 
6. Tabel mst_faculty digunakan untuk menampung data fakultas. 
7. Tabel loan digunakan untuk menampung data peminjaman buku 
oleh mahasiswa dan dosen. 
8. Tabel search_biblio digunakan untuk menampung id_biblio dan 
id_author. 
5.2.4 PDM 
Dari CDM pada sub bab 5.2.2. dapat diketahui konsep aplikasi. 
Selanjutnya membuatiPDM untukikebutuhanipenyimpananibasis 
datanya. MelaluiiPDMiiniirelasiiyang terdapat di CDMiakaniterlihat 
lebih jelas untuk fungsinya. Dibawah iniiGambar 5.4 PDM yangisaling 
berelasi: 
Gambar 5.5 PDM 

































Terdapat tipeidataidan bermunculan foreignikey yang bergabung 
setelah dibentuk saat merancang CDM. Serta terdapat penambahan 
kolom untuk memenuhi kebutuhan. Berikut iniiadalahipenjelasan 
PDM: 
1. Tabel bukuiyangidiberiinama “biblio” merupakan data buku yang 
memilikiiprimaryikey ‘biblio_id’ yangiakanimenjadiiforeign key 
padaitabel “loan” dan “search_biblio”. 
2. Tabel asal tempat bukuiyangidiberiinama “mst_place” merupakan 
data tempat buku yangimemilikiiprimary key ‘place_id’iyangiakan 
menjadiiforeign keyipadaitabel “bibilio”. 
3. Tabel penulis yangidiberiinama “author” merupakanidata penulis 
buku yang memilikiiprimary key ‘author_id’ yangiakanimenjadi 
foreignikey padaitabel “bibilio” dan “search_biblio”. 
4. Tabel penerbit buku yangidiberiinama “mst_publisher” merupakan 
data penerbit buku yangimemiliki primary key ‘publisher_id’ yang 
akanimenjadiiforeign keyipadaitabel “bibilio”. 
5. Tabel mahasiswa dan doseniyangidiberiinama “member” merupakan 
data mahasiswaiyangimemilikiiprimary key ‘member_id’ yangiakan 
menjadiiforeignikeyipadaitabel “loan”. 
6. Tabel fakultas yang diberiinama “faculty” merupakanidata 
mahasiswa yangimemilikiiprimary key ‘faculty_id’ yang akan 
menjadiiforeignikeyipadaitabel “member”. 
5.2.5 Desain Interface 
Desainiinterfaceimerupakan sub bagianiyangiakanidigambarkan 
untuk tampilan dalam aplikasi. Seperti login, katalog buku, data 
peminjaman, danilain-lain. Berikutiiniipemaparannya: 


































Gambar 5.6 Login 
Gambar 5.5 merupakan halaman login yang berfungsi untuk login 
mahasiswa dan dosen untuk melanjutkan ke halaman selanjutnya seperti 
beranda m-library. Pada rancangan tersebut user menginputkan NIM 
atau NIP serta password yang benar untuk dapat login. setelah berhasil 
maka akan tampil beranda seperti Gambar 5.6: 
 
Gambar 5.7 Beranda 
Gambar 5.6 merupakan desain tampilan beranda. Terdapat header, 
isi, dan footer di bagian halaman beranda. Header berisi judul dan 
navigation page. Serta terdapat isi yang dibedakan menjadi dua, 

































untuk bagian atas terdapat buku terbaru dan dibawahnya terdapat 
semua buku. Bagian footer berisi menu dari aplikasi m-library. 
 
Gambar 5.8 Detail Buku 
Di Gambar 5.6 terdapat menu detail buku, apabila salah satu buku dari 
menu beranda atau menu cari diklik akan pindah ke page lain yang berisi 
detail buku. Detail buku berisi gambar dari buku dan keterangan dari 
buku tersebut. 
 
Gambar 5.9 Cari Buku 
Dalam menu cari di Gambar 5.7 buku terdapat kolom input di posisi 
header yang digunakan untuk mencari salah satu buku yang dicari. Akan 
muncul beberapa buku dalam isi page dari hasil kata yang diinputkan. 


































Gambar 5.10 Notifikasi 
Menu notifikasi di Gambar 5.8 merupakan menu yang berisi riwayat 
data buku yang dipinjam dan terdapat waktu mundur untuk 
pengembalian buku yang sedang dipinjam. 
 
Gambar 5.11 Data buku dipinjam 
Menu data buku yang dipinjam di Gambar 5.9 ialah menu yang mencatat 
dan menampilkan buku apa saja yang sedang dipinjam oleh user. 


































Gambar 5.12 Detail buku yang dipinjam 
Di Gambar 5.10 berisi detail buku yang dipinjam merupakan 
menampilkan data buku yang sedang dipinjam. Serta terdapat tambahan 
fitur tanggal pengembalian buku dan tombol perpanjangan buku 
kembali. 
 
Gambar 5.13 Profil 
Menu profil di Gambar 5.11 terdapat beberapa informasi antara lain data 
pribadi dan juga total denda yang didapatkan dalam setiap buku 
melebihi jatuh tempo peminjaman. Serta juga terdapat fitur log out 
untuk keluar dari aplikasi. 

































5.3 Pengembangan Aplikasi 
Tahapiiniiakan dibuatiaplikasi m-library PerpustakaaniUIN Sunana Ampel 
Surabaya berbasisiandroid menggunakaniframework Ionic. Tahap iniimerupakan 
hasil dariiperancangan desain basisidata kemudian dibuatidesain interface 
aplikasi m-library dari background, serta user interface lainnya. Hasil 
dariipembuataniaplikasiim-libraryiiniiakanidivalidasiiolehiparaiahli. 
5.3.1 Tools Requirment 
Membanguniaplikasi m-librar menggunakanibasis dataiMariaDbiversi 
37 sepertiigambar 5.14 diibawahiini:  
 
Gambar 5.14 Versi MariaDB 
Kemudian menggunakan framework Ionic dan bahsa pemograman 
NodeJS versi 6.4.1 seperti gambar 5.15 di bawah ini: 


































Gambar 5.15 Versi NodeJS dan Ionic 
Serta menggunakan bahasa pemograman PHP versi 7.1.24 seperti 
gambar 5.15 dibawah ini: 
 
Gambar 5.16 Versi PHP 

































Pada gambar 5.14 di atas menunjukkan petunjuk yaitu: 
1. Versi PHP 7.1.24 
2. PHP API 20160303 
3. ServeriAPIiApachei2.0iHandler 
4. SistemiWindows NT DEKSTOP-9ED3I6R 10.0ibuild 17763 
(Windows 10) i586 
Kemudian versi apache seperti gambar 5.15 seperti gambar dibawah: 
 
Gambar 5.17 Versi Apache 
5.3.2 Membangun Sistem 
5.3.2.1 Halaman Login 
Halamanilogin berfungsi input NIM atau NIP dan password 
supaya user dapat masuk ke aplikasi m-library. Berikut ini 
adalahitampilanihalamanilogin: 
 
Gambar 5.18 Halaman login 

































Di halamaniloginijika user memasukan data pribadi secara 
salah makaiakanitampilisebuahinotifikasiibahwaidataiyang 
dimasukan salah dan tidakibisaimasukidalam aplikasi m-
library. Berikutitampilanijikaigagalilogin: 
 
Gambar 5.19 Gagal login 
5.3.2.2 Halaman beranda 
Setelahiuseriberhasililoginimakaiakanimasuk ke halaman 
beranda. Untuk mahasiswa dan dosen memiliki interface 
yangisama. Berikutiadalah gambarnya: 
 
Gambar5.20 Halaman Beranda 

































Di halaman beranda terdapat dua bagian, yang pertama 
untuk kategori buku terbaru tetapi dibatasi oleh 10 buku 
terupdate. Dan dibawanya terdapat catalog semua jenis 
buku yang telah tersimpan di database perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Seperti ini gambarnya: 
 
Gambar 5.21 Halaman beranda 
Dan apabila salah satu buku diklik akan melanjutkan ke 
halaman detail buku. Berikut tampilannya: 
 
 
Gambar 5.22 Halaman detail buku 

































5.3.2.3 Halaman cari 
Untuk mencari refrensi buku, aplikasi m-library memiliki 
menu search yang berguna mencari semua katalog buku 
yang akan dicari. Berikut tampilannya: 
 
Gambar 5.23 Halaman cari 
Dan apabila setelah memasukan kata untuk mencari 
beberapa buku kemudian salah satu buku di klik akan 
melanjutkan ke detail buku seperti Gambar 5.20.  
5.3.2.4 Halaman notifikasi 
Halaman notifikasi merupakan halaman untuk suatu 
pengingat user. Karena di dalam halaman notifikasi terdapat 
waktu mundur saat pengembalian buku. Seperti gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 5.24 Halaman notifikasi 

































5.3.2.5 Halaman data peminjaman 
 
Gambar 5.25 Halaman data buku yang dipinjam 
Di halaman data peminjaman terdapat list buku user yang 
telah dipinjam dan telah tersimpan dalam database 
perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Apabila buku 
diklik akan melanjutkan ke tampilan selanjutnya yang 
menampilkan detail buku dan dapat menambah jangka 
waktu pinjam. Seperti Gambar 5.24 dibawah ini: 
 
Gambar 5.26 Detail pinjam dan perpanjang waktu pinjam 
 

































5.3.2.6 Halaman Profil 
Pada bagian profil user akan diberi informasi tentang data 
pribadi dan informasi denda apabila user terlambat 
mengembalikan buku yang telah jatuh tempo tetapi tidak 
segera dikembalikan. Berikut gambarnya: 
 
Gambar 5.27 Profil 
5.4 Pengujian Aplikasi 
Setelah merancang dan membuat aplikasi m-library UIN Sunan Ampel 
Surabaya, maka tahap selanjutnya yaitu pengujian aplikasi yang dilakukan oleh 
ahli dibidangnya. 
5.4.1 Validasi Rancang Aplikasi 
Validasiirancang program didapat dari hasil penilaian ahli yang 
berkompeten dibidangnya. Perancanganiaplikasiiadalahilangkahiawal 
dalamimembuat suatu aplikasi. Untuk membuat aplikasi harus 
mengetahuiidanimemahamiigarisibesariaplikasiiseperti apa yangiakan 
dibuat.   
Hasil validasi aplikasi diperolehidari ahli yangibernama Andhy 
Permadi, M.Kom. Instrumeniobjekiujiiterdapat 3 poin yaitu aspek uji, 
evaluasi, danirekomendasi. Evaluasiidanirekomendasiididapatkan dari 

































validasi ahli sehinggaimenjadi bahan untukimelakukanirevisi. 
Hasilivalidasi ahli terdapat di tabel dibawah ini:  
  Tabel 5.3 InstrumeniUjiiRancanganiAplikasi 































































































5.4.2 Validasai Proses Kerja Aplikasi 
Validasi porsesikerjaisistem dapat dariipenilaianioleh Bapak 
Ilham, M.Kom. Instrumen pengujian ini memiliki 3 poin seperti halnya 
item uji, status, daniketerangan. Statusidiperoleh dari validasi ahli 
sehinggaimenjadi tolak ukur untukimelakukan perbaikan. Adapunihasil 
dariivalidasi pada tabel dibawahiini: 
Tabel 5.4 Instrumen Validasi Kerja 




Login aplikasi (√ ) Berjalan 
(    ) Tidak Berjalan 
Capaian: Dapat 
masuk ke page 
selanjutnya seperti 
Beranda 





(√ ) Berjalan 
(   ) Tidak Berjalan 
Capaian: Dapat 
menampilkan data 
buku yang terdapat di 
basis data 
 Simulasi: Setelah login user dapat 




(√ ) Berjalan 
(   ) Tidak Berjalan 
Capaian: Dapat 
menampilkan page 
detail buku  Simulasi: User memilih salah satu 
buku yang terdapat di katalog 
4 
Menu slide buku 
terbaru 
(√ ) Berjalan 
(   ) Tidak Berjalan 


































Simulasi: User mencoba slide ke kanan 
dan ke kiri 
Capaian: Dapat 
dilakukan slide untuk 
kategori buku terbaru 
5 
Mencari buku (√ ) Berjalan 
(   ) Tidak Berjalan 
Capaian: Dapat 
mencari buku yang 
diinginkan 
 
Simulasi: User melakukan pencarian 
salah satu buku 
6 
Notifikasi (√ ) Berjalan 






Simulasi: User mengklik menu 
notifikasi yang berlogo lonceng 
7 
Data buku yang 
dipinjam 
(√ ) Berjalan 
(   ) Tidak Berjalan 
Capaian: Dapat 
menampilkan data 
buku yang dipinjam 
 





(√ ) Berjalan 





Simulasi: User mengklik tombol 





(√ ) Berjalan 
(   ) Tidak Berjalan 
Capaian: Dapat 
melihat total denda 




Simulasi: User dapat melihat total 
denda apabila telat untuk 
mengembalikan buku 
10 
Melihat profil (√ ) Berjalan 





Simulasi: User mengklikimenuiprofil 


































Logout aplikasi (√ ) Berjalan 





Simulasi: User mengklik menu profil 
 
5.4.3 Validasi Desain Antarmuka Pengguna 
Validasiidesain antarmukaipenggunaidilakukan oleh ahli yang 
berkompeten. Tampilan juga mempengaruhi dengan kenyamanan 
pengguna, karenaidenganitampilaniyangimenarikipenggunaiakan lebih 
nyamanidanimudah memahami alur aplikasi. 
        Hasil validasi desain antarmuka pengguna diperoleh dari ahli 
seperti Bapak Ilham, M.Kom. Instrumen pengujian ini menggunakan 
evaluasi heuristik versi Molich dan Nielsen (Nielsen, 1994). Sebagai 
pendekatan dalam melakukan evaluasi terhadap suatu sistem manusia-
mesin (man-machine system) kaitannya dengan kemudahan 
penggunaan (Caesaron, 2015). Adapunihasilivalidasi terdapat tabelidi 
bawahiini: 
Tabel 5.5 Instrumen Desain Antarmuka 
No. Evaluasi Heuristik Rekomendasi 
1 Visibility of system status 
(feedback) 
Sudah terdapat notifikasi 
ketika penambahan masa 
tenggang buku, serta perlu 
ditingkatkan lagi beberapa 
notifikasi 
2 Match between system and 
the real world (metaphor) 
Perlu adanya penambahan 
gambar buku untuk 
mempresentasikan setiap 
buku 

































3 User control and freedom 
(navigation) 
Sudah terdapat tombol 
back di beberapa halaman 
aplikasi 
4 Consistency and standards 
(consistency) 
Perlu adanya konsistensi 
dalam bahasa yang 
digunakan, baik bahasa 
Indonesia ataupun bahasa 
Inggris 
5 Error prevention (prevention) Perlu adanya konsistensi 
yang khusus membahas 
tentang pemcegahan 
kesalahan. Salah satunya 
dengan desain yang 
membedakan antara 
primary dan secondary 
6 Flexibility and efficiency of 
use (efficiency) 
Ditingkatkan lagi beberapa 
fitur yang dirasa kurang 
dari beberapa fitur yang 
ada 
7 Aesthetic and minimalist 
desain (desain) 
Desain dan warna perlu 
ditingkatkan lagi karena 
masih sangat dasar dan 
simple untuk hal tampilan 
8 Recognition rather than 
recall (memory) 
Evaluasi ini ditekankan 
lagi untuk dikembangkan 
fitur advanced search 
9 Help users recognize, 
diagnose, and recovers from 
errors (recovery) 
Penambahan informasi 
mengenai cara pengisian 
user ID dan password 

































pada saat user henda login 
aplikasi 
10 Help and documentation 
(help) 
Perlu adanya halaman baru 





5.4.4 Pengujian Aplikasi 
Pengujian aplikasi ini dilakukan dengan cara proses wawancara 
dengan pengurus Perpustakaan UINSA, bersama bapak Joko Susilo 
sebagai Koordinator IT Perpustakaan UINSA. Pengujian dilakukan 
untuk mengetahui dan menilai aplikasi mobile library sudah memenuhi 
dengan kebutuhuan pemustaka atau belum memenuhi. Berikut 
pertanyaan untuk wawancara antara lain: 
a. Apakah aplikasi mobile library sudah memenuhi untuk kebutuhan 
perpustakaan? 
b. Apakah denganiadanya aplikasi mobile library dapatidijadikan 
mediailain atauimelengkapi media mediaiyang sudahiadaiuntuk 
menambah layanan di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya? 
c. Apakah informasi yang ditampilkan aplikasi mobile library sudah 
cukup informatif? 
d. Apakah tampilan antarmuka aplikasi aplikasi mobile library 
memiliki tampilan yang menarik? 
e. Apakah aplikasi aplikasi mobile library mudah untuk digunakan? 
f. Apakah aplikasi mobile library perlu dikembangkan lagi untuk 
kedepannya? 
Pertanyaan wawancara tersebut dilaksanakan bersama Sekretaris 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Berikut adalah pengolahan 

































jawaban dari wawancara bersama Sekretaaris Perpustakaan UIN Sunan 
Ampel Surabaya: 
Tabel 5.6 Instrumen Uji Kelayakan Aplikasi 
No Pertanyaan Hasil 
1. Apakah aplikasi mobile 
library sudah memenuhi 
untuk kebutuhan 
perpustakaan? 
Untuk kebutuhan di perpustakaan 
sudah cukup memenuhi serta juga 









menambah layanan di 
Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya? 
Pasti menambah, karena dari setiap 
tahun direncanakan untuk 
pengembangan mobile library 
belum terealisasi. Berkesempatan 
dengan penelitian ini pasti akan 
difasilitasi untuk menambah 
pelayanan Perpustakaan UINSA 
3. Apakah informasi yang 
ditampilkan aplikasi 
mobile library sudah 
cukup informatif? 
Sudah informatif karena 
menggunakan bahasa sehari-hari 
sehingga pengguna yang baru 
pertama kali menggunakan masih 
dapat mencerna dan memahami 
tetapi di bagian notifikasi sama 
denda masih terdapat masalah yang 
harus dibenahi 
4. Apakah tampilan 
antarmuka aplikasi 
aplikasi mobile library 
Beberapa halaman sudah cukup 
menarik dan yang lain perlu 

































memiliki tampilan yang 
menarik? 
dikembangkan lagi untuk perihal 
tampilan antarmuka 
5. Apakah aplikasi aplikasi 
mobile library mudah 
untuk digunakan? 
Sangat mudah karena halaman dan 
fitur yang disajikan juga simpel 




Pastinya perlu untuk dikembangkan 
lagi karena mengingat desain 
antarmuka yang masih standart dan 
perlu ditambahkan fitur lain untuk 
menunjang layanan di Perpustakaan 
UINSA. Dan ini masih 
dikembangkan dalam tampilan user 




Perancangan dan pembuatan aplikasi mobile library di Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya merupakan aplikasi yangidigunakan untuk menunjang 
pelayanan di Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya. Aplikasi iniidibuat 
dengan design interface yangimenarikidenganipaduaniwarnaiputih dan hijau 
dengan ditambah icon dan button untuk memperindah tampilan dari aplikasi 
tersebut. Hasil validasi dengan ahli di UIN Sunan Ampel Surabaya terdapat 
masukan dari kekurangan dan kelebihan dari aplikasi mobile library. 
Hasil validasi dan pengujian yang telah dilakukan dari hasil validasi dengan 
ahli teknologi dan wawancara dengan sumber yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Terdapat kelebihan dan kekurangan dari proses perancangan hingga 
percobaan aplikasi. Hasil tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Validasi Rancang Aplikasi 
Berdasarkan hasil validasi perancangan aplikasi terkait Contextual 
Diagram, DFD, CDM, PDM, dan Flowchart yang telah dilakukan oleh ahli. 

































Dapat disimpulkan bahwa perancangan aplikasi sudah terlihat baik untuk 
alur berjalannya aplikasi. 
2. Validasi Proses Kerja Aplikasi 
Berdasarkan hasil validasi proses kerja aplikasi yang telah diuji oleh 
ahli. Dapat disimpulkan aplikasiiyangitelah dibangun sudahiberjalanidengan 
baik. Dan setiap alert (peringatan) sudah berjalan dengan baik untuk input 
yang kurang ataupun berlebihan. 
3. Validasi Desain AntarmukaiPengguna 
Berdasarkanihasil validasi desain interface (antarmukaipengguna) yang 
telah diuji oleh ahli. Dapat disimpulkan untu desain antarmuka aplikasi 
dalam wilayah pengguna cukup baik tetapi juga perlu dikembangkan lagi. 
Karena yang dikembangkan masih standart dalam segi warna. Ditambahkan 
untuk fitur yang dapat menunjang aplikasi seperti advanced search, help, 
language, warna primary ataupun danger, dan tampilan tiap buku. 
4. Pengujian Aplikasi 
Berdasarkan hasil wawancara bersama koordinator IT dapat 
disimpulkan. Bahwa aplikasi mobile library harus dikembangkan lagi untuk 
desain interface dan dikembangkan lagi untuk tampilan admin untuk lebih 
kompleks suatu aplikasi berjalan. Beberapa fitur harus ditambah dan 
dikembangkan untuk menunjang pelayanan Perpustakaan UIN Sunan Ampel 
Surabaya, tetapi dengan batasan masalah penelitan sudah terpenuhi. 
  




































Berdasarkan pengembangan dan hasil pengujian aplikasi yang itelah 
didapatimelalui seluruhiprosesipenelitian, sehingga dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
a. Merancang aplikasi mobile library di Perpustakaan UIN Sunan Ampel 
Surabaya menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). 
Proses analisis dengan mencari kebutuhan user requirement dengan 
melakukan wawancara bersama Ketua Perpustakaan dan Koordinator IT dan 
melakukan observasi dengan bantuan SOP yang terdapat di Perpustakaan 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Proses prototipe dengan mengembangkan 
desain antarmuka terlebih dahulu untuk mengetahui posisi setiap fitur dari 
aplikasi dan dikembangkan secara langsung dari setiap kebutuhan. 
Melakukan uji coba aplikasi bersama Koordinator IT untuk menilai aplikasi 
terjadi error atau sukses, dan validasi perancangan aplikasi menggunakan 
Diagram Konteks dan DFD untuk mengetahui setiap alur proses yang 
berjalan di Perpustakaan. Serta evaluasi Heuristik untuk menilai dari segi 
desain anarmuka. Dilakukan bersama pakar teknologi seperti Bapak Andhy 
Permadi, M. Kom dan Bapak Ilham, M. Kom. 
b. Membuat aplikasi mobile library di Perpustakaan UIN Sunan Ampel 
Surabaya menggunakan framework Ionic dengan basis data MariaDB. Data 
pengguna yang telah dikembangkan antara lain data mahasiswa S1, 
mahasiswa S2, Dosen dan Pegawai. Tetapi data Dosen dan Pegawai menurut 
Bapak Joko Susilo hanya berjumlah 25% yang mendaftarkan sebagai 
anggota Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dari jumlah keseluruhan 
sivitas akademika yang bekerja di UIN Sunan Ampel Surabaya. 


































Hasil pengujian memiliki beberapa saran tambahan supaya penelitian 
kedepan dapat melanjutkannya. Maka dari itu memberikan saran untuk penelitian 
selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan atau dikembangkan lagi dalam 
aplikasi ini, yaitu: 
a. Memperindah UI dan UX aplikasi mobile sehingga lebih user friendly. 
b. Menambah menu Advance Search sehingga dapat memaksimalkan dalam 
pencarian buku. 
c. Menambahkan fitur bebas pinjam untuk menunjang kebutuhan di 
PerpustakaaniUINiSunaniAmpeliSurabaya. 
d. Notifikasi dalam pengembalian buku dapat lebih dimaksimalkan kembali. 
e. Informasi denda dapat lebih ditingkatkan lagi untuk ketenrangan setiap 
bukunya. 
f. Menggunakan metode RAD sudah cukup fleksibel dalama setiap tahap. 
Tetapi mencoba dengan metode lain untuk lebih ditekankan dalam 
pengembangan aplikasi.  
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